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BAB 11

SELINTASMASYARAKAT PATEBON KABUPATEN KENDAL

A. Lokas Kecamatan Patebon kabupaten Kendal.

Kecamatan Patebon terletak di wilayah Kabupatend&eRropinsi
Jawa Tengah. Sebelah utara berbatasan denganlawai sebelah selatan
berbatasan dengan Kecamatan Pegandon, sebelahbbdratasan dengan
Kecamatan Cepiring dan sebelah timur berbatasagadeecamatan Kota
Kendal, dengan ketinggian + 5 m diatas permukaain(#tatistik Kecamatan
Patebon, 2007: viii).

Kecamatan Patebon meliputi Desa Lanji, Donosari,rgdsari,
Bulugede, Tambakrejo, kebonharjo, Purwosari, Jamibga Purwokerto,
Sukolilian, Bangunrejo, Kumplrejo, Magersari, Woaons Kartikajaya,
Bangunsari, Pidodowetan dan Pidodo Kulon (StatiKi#@camatan Patebon,
2007: 2). Daerah ini meskipun berada dalam sattatasecamatan, namun
berada pada lokasi yang berbeda. Ini bisa dilirai Batas Kecamatan
Patebon di sebelah utara yang berbatasan dengan Jaswa. Data ini
menunjukkan ada penduduk yang bermata pencahaebagai nelayan,
bermata pencaharian petani sekaligus sebagai melaya

Kecamatan Patebon merupakan daerah yang banyadditerdsahan
pertanian. Terbukti hampir 75 % terdiri dari tarsstwah, tanah pekarangan,
tanah perkebunan dan tanah tegalan, selainnyahatakan dan tambak.

Namun penduduknya selain menjadi petani, banyakadeburuh pertanian,
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buruh pabrik, buruh bangunan dan pekerjaan-pekerjain yang bisa
menampung tenaga mereka (Statistik Kecamatan Rgt2b07: 4).

Tidak ada data spesifik yang menunjukkan mengapd Ibanyak
petani yang menjadi buruh, bukan sebagai petami(jgetetap). Menurut
analisa penulis, hal ini terjadi karena banyak raesyat yang mempunyai
lahan pertanian lebih suka menjual tanah pertaygang berupa sawah atau
ladang dengan sistemyotan® Biasanya yang sering dijual dengan sistem
oyotanini adalah sawah. Pemilik lahan pertanian, sela@mpunyai uang
dari hasiloyotamya bekerja mencari tambahan sebagai buruh pahaik a
usaha lainnya.

Didukung dengan daerah yang luas untuk sektorlatean pertanian,
banyak orang-orang tua yang masih tetap bermataaparnan sebagai petani.
Namun lahan pertanian ini ternyata kurang menarikampara pemuda.
Mereka menganggap menjadi petani hanya akan nigrg&érja rendahan
yang kurang menghasilkan. Apalagi ditambah berbageialah dalam sektor
pertanian sendiri, seperti mahalnya pupuk, hasiepayang terjual dengan
harga murah serta akibgiobal warming yang menyebabkan perubahan
musim yang tidak jelas sehingga petani kebingungatuk memulai

menanam.

! Menjual tanah sawabyotanadalah petani menjual tanahnya tidak secara peman

tetapi hanya beberapa tahun sesuai dengan kesapakatira pembeli dengan pemilik sawah.
Kesepakatan ini mencakup berbagai macam hal, igsgdambeli hanya membadyotanhanya
selama 2 tahun. Pembayarannya dibayar dengan séjunsing yang sudah disepakati.
Kesepakatan ini bisa juga berbentuk memberikanalbaganen selama kesepakatan antara kedua
belah pihak sejumlah kesepakatan pula.



22

Sebagai salah satu jalan terutama para pemudakantzieih baik
menjadi pekerja pabrik disekitar kecamatan Patedtan ke kota terdekat.
Mereka cenderung bekerja di pabrik-pabrik disekkacamatan Patebon,
seperti Pabrik Rokok Sampoerna di kecamatan @gpifPT Kayu Lapis
Indonesia, PT Polysindo, Tossa dan pabrik lainnyidedamatan kaliwungu
dan Pabrik-pabrik yang ada disekitar kota Semarang.

Jika ternyata gajinya tidak mencukupi kebutuharupjdnaka salah
satu jalan adalah pergi meninggalkan tempat kelahya ke tempat yang
lebih menjanjikan, misalnya pergi ke kota besarededakarta atau Batam
bahkan sampai keluar negeri.

Kebanyakan pekerjaan mereka menjadi buruh baik ada besar
ataupun keluar negeri. Jika keluar negeri kebanyakanjadi buruh Tenaga
Kerja Indonesia dengan berbagai macam tujuan negegantung keinginan
dan usia. Jika masih muda maka mereka mencari amegang bisa
memberikan gaji yang sesuai dengan harapan, sejpefibngkong, Korea,
Taiwan dan Singapura. Tergantung dengan usia maykauddalah tidak
semua negara yang menerima tenaga kerja meneriadgrega kerja yang
berusia diatas 35, kecuali Saudi Arabia dan sektairat Arab seperi Abu
Dabi. Negara-negara ini menerima tenaga kerja fmrébu rumah tangga
yang berusia diatas 35 tahun. Pekerjaan ini sangaarik tidak hanya untuk
kalangan muda tapi juga ibu-ibu rumah tangga.

Masyarakat Patebon juga sudah mengenal sistem mkdndustri,

seperti industri besar, sedang, kecil rumah tardgmn Rice meal, namun itu
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belum menjawab kebutuhan ekonomi masyarakat (Bkatlsecamatan
patebon, 2007: 60).

Orang-orang yang pergi keluar negeri kebanyakan pnagai status
pendidikan yang relatif rendah. Remaja-remaja yamgs SMA minimal
bekerja di sekitar kawasan Kendal dan sekitarny@emda yang
berpendidikan dibawah SMA banyak yang lebih menpkiyi keluar negeri
sebagai pembantu rumah tangga. Keadaan ini bukeen&aKecamatan
Patebon berada didaerah yang tidak menyediakanasaendidikan, tetapi
lebih pada minat masyarakat terhadap pendidikagahaekedar sekolah dan
setelah lulus mendapat ijazah.

Kecamatan Patebon pada bidang pendidikan, tidakdgetlan dengan
tempat lain, banyak sekolah menengah ataupun $elaputan atas. Seperti
SMPN 1 didesa Wonosari, SMPN 2 didesa Kebonhajos BWasta di Desa
Kebonharjo, SMK Bhinneka di Desa Jambearum, SMKkBhersada di
Desa Jambearum, dan STIK di Desa Jambearum. Inamdekan bahwa
sebenarnya masyarakat Patebon adalah masyaraka paham atas
perubahan zaman serta situasi dan kondisi tentehgentingnya sebuah
pendidikan.

Laki-laki atau wanita yang pergi menjadi TKI mempan alasan
masing-masing. Laki-laki atau wanita yang belum ikeim bisa beralasan
mencari tambahan penghasilan untuk membantu otemgsedangkan laki-
laki atau wanita yang yang sudah menikah pergi atnfKI bisa karena

faktor ekonomi keluarga yang belum mencukupi uketkidupan sehari-hari.
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Laki-laki atau wanita yang menjadi TKI dan belumnik@h hanya
akan berrpisah dengan orang tua dan tidak menimbultgantertentu. Tetapi
jika yang menjadi TKI adalah salah satu pasangamsistri, maka timbul
permasalahan.

Meninggalkan pasangan hidup adalah sebuah konsskysmng harus
dihadapi oleh para TKI. Apalagi kepergiannya dajangka waktu yang lama
tentu menimbulkan efek tersendiri terhadap perrdkalga, meskipun
kepergiannya untuk menjadi TKI adalah keputusansdma dengan
pasangannya.

Waktu berpisah bisa menjadi salah satu sebab teym#erenggangan
dalam pernikahan. Seperti problem kepercayaan yergpunyai peran yang
tidak sedikit dalam pernikahan. Jika jarak antarans dan istri sudah tidak
mudah untuk dijangkau oleh salah satu dari keduaayajarangnya waktu
pertemuan antara keduanya maka hal ini bisa miesglthb timbulnya

kerenggangan meskipun tidak sampai pada perceraian.

Tradisi pada Masyar akat Patebon Kabupaten Kendal.

Selain memenuhi kebutuhan jasmaniyah, masyarak@b®a juga
memenuhi kebutuhan rohani, diantaranya dengan nmenfieibungan dirinya
dengan Tuhan melalui ibadah dan amal shaleh. SeiMdu perlu menjaga
kesucian jiwa dengan dilandasi keikhlasan, dengamnildan ketenangan jiwa

akan mudah diperoleh.
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Begitu juga dengan masyarakat Patebon, mereka puagesi yang
berhubungan dengan ketenangan jiwa mereka dalaemkga dengan Tuhan
Yang Maha Esa. Setiap ada kegiatan keagamaan meskan
mempersiapkan alat-alatnya dengan harapan apangargka inginkan bisa
dikabulkan, atau minimal jika ada penderitaan, metan berkurang.

Masyarakat Patebon masih mempercayai adanya péngatau
kekuatan tertentu yang menyebabkan terkabul adakriya sebuah harapan.
Untuk itu masyarakat Patebon akan berbuat sedemilgjza agar harapannya
terkabul. Bagi masyarakat Patebon harapan itu tidsérta merta dapat
terkabul, kecuali melakukan perbuatan tertentu aeslengan konteks
kejadian yang sedang dialami.

Semua masyarakat mempunyai kebudayaan sendirirseiadi tidak
bisa dinilai apakah kebudayaan itu tinggi atau abndKebudayaan adalah
produk atau hasil aktifitas nalar manusia dimare emiliki kesejajaran
dengan bahasa yang juga merupakan produk aktifi@sr tersebut.
Kesejajaran ini terletak pada bahasa yang merugeaiadtisi dari kebudayaan
karena materi keduanya bersumber dari sumber yanta syaitu relasi,
oposisi, korelasi dan lainya. Sumber relasi inakidain adalah nalar manusia
atauhuman mindAhimsa-Putra, 2001: 23-25)

Disamping adanya sistem relasi didalam kehidupamusia dan
kebudayaan, juga terdapat relasi antara manusigadetmadisinya. Dengan
demikian di dalam kehidupan ini, tradisi bukan bagdari kebudayaan,

melainkan relasi yang mengandung kesejajaran-kasmjayang bukan
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relasi sebab akibat. Artinya budaya bukan yang mlealykan tradisi tetapi
sebaliknya karena kebudayaan dan tradisi mempuwwaber yang sama,
yaitu pikiran manusiahzmain mingl Dengan demikian maka yang menjadi
bidikan dari tradisi adalah model atau pola, bus@ngulangan-pengulangan.

Untuk memahami pola atau model bukan pada pengatapgrilaku,
melainkan pada tingkat struktur dimana struktur atlalalah model yang
dibuat oleh para ahli antropologi untuk memaharauanenjelaskan gejala
kebudayaan yang dikajinya atau juga disebut sefiaggm of relationsatau
sistem relasi yang saling mempengaruhi atau berfgénu (Ahimsa-Putra,
2004: 61)

Jika mengikuti J.C Hastermann yang memandang irddi$ sudut
makna dan fungsinya, maka tradisi berisi sebuam jbhgi masyarakat untuk
memformulasikan dan memperlakukan fakta-fakta dadan eksistensi
kehidupan manusia seperti konsensus masyarakat ema&ngpersoalan
kehidupan dan kematian, termasuk masalah makamamaaman. Tradisi
merupakan tatanan transendental yang dijadikargaedasar orientasi untuk
tindakan manusia. Namun demikian, tradisi juga ip&kan ssuatu yang
imanen didalam situasi aktual yang memiliki kec@oklengan realitas yang
sama dengan tatanan yang transenden untuk mengigsiforientasi dan
legitimasi, jadi tradisi tidak sinonim dengan keaddatis atau berlawanan
dengan keadaan modern (Syam, 2007: 71).

Dengan demikian, berbicara tradisi berarti berlaid@ntang tatanan

eksistensi manusia dan bagaimana masyarakat mesntas&annya didalam
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kehidupannya. Dalam sudut pandang seperti ini setraasyarakat
mempunyai tradisinya sendiri. Sesuai dengan bag@manereka
menghadirkan dalam kehidupannya. Masyarakat mengpuinadisinya
sendiri sehingga tidak bisa sebuah tradisi dibagi@din dengan tradisi lain
dilihat dengan baik buruknya atau rendah dan titrggiisi tersebut.

Masyarakat Patebon mempunyai tradisi yang masilegdipg oleh
penduduk setempat. Ketika diruntut dari mana asal ttadisi tersebut
ternyata tidak ada kesamaan perspektif dari masyreetapi mereka tetap
melakukan karena berhubungan dengan nalar pikiexeka.

Masyarakat Patebon dengan kekentalan agamanyap tet
menghormati tradisi yang ada, baik tradisi yanghbkeungan dengan
kehidupan atau tradisi yang berhubungan denganti@mdradisi ini tetap
dilaksanakan karena dianggap tidak menyalahi kegakikeberagamaan
mereka.

Masyarakat Patebon mempunyai tragiaimetan Slametarnini adalah
konsepsi dari antropologi sebagai upacara lingkaidnp (Rites of The Life

Cycle)atauRites of Passagé&lametanadalah upacara makan bersama yang
sebelumnya diberi doa sebelum dibagi-bagikdlametantidak terpisahkan
dari pandangan pikiran partisipasi dan erat hubomggm dengan kepercayaan
pada unsur-unsur kekuatan sakti ataupun kekuatdos.h&lametan
ditunjukkan agar tidak ada gangguan apapun diddahidupan manusia

(Koentjoroningrat, 1975: 340).
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Kegiatan ritual ataglametanadalah sebuah kegiatan yang melibatkan
semua unsur masyarakat didalam lingkungan bertgéandPartisipasi
masyarakat didalam upacara ritual add@metanmeenggambarkan ritual
harmoni sosial, keteraturan sosial dan kerukunamsials sebab semua
anggota masyarakat dalam lingkaran bertetanggebigrslalam suasana yang
sama dan menikmati makanan yang hampir sama sehiniggh suatu wujud
dari konsepsi Jawa menges&mef rukun dan harmoni

Slametan adalah inti kehidupan orang jawa (termasuk Pafebon
Slametantidak hanya wujud dari harmonisasi antara sesaakhimk hidup
(manusia) tetapi juga bermakna harmonisasi antakaudtan natural dan
supranatural, antara mikrokosmos dan makrokosnmvaraakekuatan kodrati
dan adikodrati, antara kekuatan manusia dan makhlakis dan lain
sebagainya. Didalam kekuatan antara mikrokosmosndakrokosmos ada
kekuatan yang saling mengisi. Sementara itu kekuadania sakral
memberikan keselamatan atdoarokah bagi manusia sehingga terdapat
sebuah ruang kosong didalamnya, dan manusia hangisn ruang kosong
tersebut supaya selalu penuh. Ruang kosong yaak t&tisi oleh berbagai
upacara ritual akan menyebabkan ketidak seimbarggimngga akan
menyebabkan terjadinya bencana atau malapetakan{,007: 147).

Upacaraslametandapat digolongkan kedalam empat macam sesuai
dengan peristiwa atau kejadian dalam kejadian nansshari-hari yakni

1). Slametandalam rangka lingkaran hidup seseorang sepertil Haph

2 Slametadalah selamat.
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bulan, kelahiran, upacara menyentuh tanah untukamper kali, sunatan,
kematian, serta saat-saat setelah kematiarsla2)etanyang berhubungan
dengan hari-hari serta bulan-bulan besasl&netanpada saat-saat tertentu,
berkenaan dengan kejadian-kejadian seperti menempah baru, menolak
bahaya ifgruwa), bernadzar kalau sembuh dari sakitkay()
(Koentjoroningrat, 1975: 340-341).

Ketika masyarakat Patebon akan mengadakan acaniftggean, masih
ada tradisi membuarggsajernyang berupa beras kuning, bunga kenanga atau
sarat-sarat tertentu  di perempatan jalarsesajenadalah sajian yang
diberikan kepada sesuatu yang ghaib, tidak untolakian tetapi bermaksud
untuk meminta ijin. Maksud tradisi ini, dengan membg sarat-sarat
tertentu tersebut agar acara pernikahan terlakdamgan aman. Ini juga salah
satu upayaslametan meskipun tidak dengan mendatangkan tetangga ke
tempat tersebut.

Ketika ada upacara perkawinan, pihak laki-laki Bamemberikan
peningset dan sasrahan kepada pihak perempuarPeningset adalah
seperangkat pakaian lengkepasrahan bisa berupa makanan khas seperti
wajik,® buah-buahan dan makanan khas pengantin lainngeat®m ini juga
bisa berfungsi untulsuguhanpada waktu ada para tetangga yang datang
untuk mengucapkan selamat pada acara pernikahan.

Menurut konsepsi Jawa anak perempuan pertama yiaagidkan

disebut bubak atau membersihkan daerah perawan sedangkan anak

% Wajik adalah makanan yang berasal dari beras ketandjeamgpur dengan gula jawa dan gula
putih
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perempuan terakhir disebgiunjung tumplekatau penghormatan terakhir
(Geertz,1981: 69-70).

Slametanperkawinan biasanya diadakan berbarengan dengaa ac
ijab gabul yang diselenggarakan dikediaman istri, baik bertngd masjid
atau mushalla. Sedangkslametanyang berikutnya diadakan dirumah suami
berbarengan dengan acara ngunduh mantu.

Pernikahan masyarakat Patebon dilakukan denganageran Islam.
Pengantin berhadapan dengan pengantin denganadis@it dan dua orang
saksi. Upacara diawali dengan bacaan khutbah ndtah kyai dan dan
dilanjutkan dengaijab gabulyang dilakukan oleh orang tua /wali pengantin
perempuan, tapi dalam banyak kasus dilakukan obgh Bebagai wakil dari
wali kemudian dilanjutkan oleh pengantin laki-lakilam bahasa Arab. Jika
naib sudah membachalan maka pengantin laki-laki menyambung dengan
gobiltu nikahaha watajwijaha makhtubataka bimabhri.....halan. Jika
dianggap sah makeai memimpin doa dan diakhiri dengan penandatanganan
oleh saksi dibuku register perkawinan (Syam, 208D).

Pada waktu wanita mengandung usia 3 bulan mendékatlan ada
upacaraslametanyang disebubelonimempunyai dua maksud yaitu:

Pertama dari pandangan agama bahwa pada usia ini Tuhah tel
menyempurnakan sebuah bentuk bayi dalam kandungarargy ibu dan
meniupkan ruh pada bayi tersebut (QS, 23: 13) gghinengan diadakannya
slametanakan mendapatkan keselamatan baik untuk bayi walagdalam

kandungan atau ibu yang sedang mengandungnya.
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Kedua dari pandangan tradisi masyarakat Patebon bahwaalpddn
ini harus diadakaslametaruntuk menghindari adanya malapetaka. Berkaitan
dengarslametanini bahwa dalam menyediakatametanmya berbeda dengan
slametanyang lain. Maksud berbeda disini adalah bahwa amak yang
disediakan mempunyai makna sendiri, misalnya makagang akan
diberikan kepada para undangdametanberisi nasi ketghyang diberi dua
warna yang berbeda, nasi putih gonfén lauk. Ketika penulis bertanya pada
orang-orang tua, apa maksud dari ketan yang dilberiwarna yang berbeda,
nasi gurih dan lain sebaginya, mereka tidak memjaeraban yang jelas.
Mereka hanya mengatakan bahwa semua adalah tadisliusahakan untuk
tidak meninggalkannya.

Ketika bayi dalam kandungan bertambah usia mefjduilan, maka
caraslametamya yang disebuingkepan Makanannya berisi tujuh macam
daun-daun yang biasa untuk lauk yang biasanya uti&&ibanan® Selain itu
ada juga acaraujaan ‘juga dengan menggunakan tujuh macam buah-buahan
yang berbeda. Pada acargaan ini biasanya warga yang ikut memakan
rujaknya akan menebak-nebak tentang jenis kelamym yang dikandung.
Misalnya jika rasanyaemplangfdan tidak pedas maka anaknya perempuan,

tapi jika rasanya pedas dan mantap maka jenis keldmyi tersebut

* Ketan disini adalah nasi ketan yang diberi waseperti merah atau hijau atau kuning

yang penting dua warna

® Nasi putih gurih adalah nasi putih yang di masakgan diberi tambahan santan kelapa

sehingga berasa gurih dan diberi tambahan daumsala

® Kluban adalah sejenis lauk yang berasal dari sayurarelabedimasak kluban di

campur dengan sambal yang disekatapa.

" Rujakadalah makanan yang dibuat dari campuran buahabyaicampur dengan cabe,

garam, gula, dan kacang yang sebelumnya ditubigbthrdahulu, kemudian dicampur dengan
buah buahan yang di iris kecil-kecil dan kadangdibedikit air.

8 Cemplangadalah suatu rasa yang disebabkan bumbu raafantidak seimbang.
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dipastikan laki-laki. Demikian pendapat masyarakatang masalatujakan,
meskipun kebenarannya belum pasti.

Dari slametankehamilan diatas bisa digabungkan antara tradisi 4
bulanan dengan tradisi 7 bulanan, dengan menyeheakgnnya pada tengah-
tengah antara kedua bulan tersebut, misalnya padan bkelima dari
kehamilan, dengan mengambil ritual yang ada patintketujuh, jadi acara
yang diselenggarakan adalahgkepandengan membuat nadubandengan
tujuh daun-daun yang berbeda aajaan dengan tujuh buah yang berbeda.

Namun ada yang mengatakan bahwa ini semua bukdisi tvearisan
zaman dahulu terutama pada ritual 4 bulanaelof) atau 7 bulanan
(tingkepan. Menurut dari sumbéryang penulis peroleh ritual ini hanya
dilakukan pada era orde baru. Pada era orde lahanbpernah ada ritual-
ritual semcam ini, semuanya hanya keinginan yaladakan oleh satu orang
sehingga menjadi kebiasaan yang dilakukan teruddreg- ulang oleh orang
lain. Misalnya adalah pada tradisi 4 bulanan dabulanan. Sebenarnya
kebiasaan itu hanya dilakukan pada bulan ke-4 selagda bahwa akan ada
kehidupan dalam kandungan ibu yang sedang menggn@stain itu ada
satu pitutur yang penulis peroleh lad§i bahwa tradisi 4 bulanan ini
berhubungan dengamgidam yang pernah dialami oleh Hawa yang
menginginkan bualKhuldi. Ngidam adalah keinginan seorang ibu yang
sedang mengandung, dimana keinginan ini biasardak tumum seperti

keinginan orang yang tidak mengandung. Biasanyavhaika keinginan ini

°® Sumber ini penulis peroleh dari Mbah Apandi, hasilwancara pada hari sabtu 5
Desember 2009.
19 Wwawancara dengan Mbah Apandi, Sabtu 5 desembér 200
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tidak terpenuhi maka akan membawa efek buruk paga yang sedang
dikandung.

Keinginan makan buakhuldiitu sebenarnya bukan karena keinginan
Hawa tetapi keinginan bayi yang dikandungnya. Karddmawatir akan terjadi
sesuatu dengan bayi yang dikandung karena tidalambkahkhuldi, maka
Adam memperkenankan Hawa makan buah terlarang atu tdrut serta
memakannya setelah Hawa mengatakan bahwa buangatsnikamat.

Sebagai pertanda akan adanggdamyang pasti akan dirasakan oleh
setiap wanita yang mengandung, maka pada usiaas loikdakarslametan
untuk menghindari damgidamyang membahayakan kelanjutan kehidupan
bayi yang sedang dikandung tidak mengalami hal ysarga dengan anak
Adam seperti dalanpitutur tersebut. Jadi tidak perlu mengadakan acara 7
bulanan lagi karena sud#étiak balakpada bulan ke-4.

Ketika bayi dalam kandungan sudah berusia merlgis@nbilan
bulan, maka ritual yang diadakan bernamakohart’. Pada bulan ini tetap
adaselamatannamun menu yang diberikan juga sudah berbeda gaiigan
menggunakan lauk antara belut yang dibuat dengarbbisantan. Setelah
bayi lahir makaslametamya bernamaprocotart?, kemudian dilanjutkan
ketika ari-ari sudah lepas dari pusar bayi maka ada abaktaur abang
Y¥sebagai tanda telah diberikannya sebuah nama wtkanj dengan

selapanan Selapananadalah waktu perhitungan hari yang berjumlah 36

! Brokohanadalatselametarmenjelang kelahiran anak
Procotanadalah upacarselametaryangdiadakan setelah kelahiran bayi.

3 bubur abangadalah makanan yang berasal dari beras ketan ylaeg thmbahan gula
merah
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dimana hari tersebut menunjukkan hari dengasaranyang sama, misalnya
adalah SenirManis dengan hitungan 36 hari akan bertemu dengan Senin
Manis lagi begitu seterusny®asaranyang ada dalam hitungan penanggalan
Hari Jawa adalaWManis, Paing, Pon, Wag#ganKliwon.

Tradisi yang masih dipertahankan lagi adalah paaktwbayi yang
sudah berusia 7 bulan ada acdua-dunan® atau menginjak tanah pertama
kali. Selain mempersiapkan bubur yang akan di i@k bayi, masyarakat
Patebon juga masih suka menggunakan aoarduran di sela-sela acara
dun-dunanini. Bur-buran adalah ritual menaburkan uang logam pada orang-
orang yang sudah menghadiri acdwam-dunan Masyarakat ini dengan serta
merta datang ke rumah orang yang sedang mempuya tanpa perlu
diundang. Mereka dengan senang hati menghadiraacer-dunantersebut
dan yang punya hajat juga dengan senang hati akampersiapkan bubur
dan uandur-burantersebut.

Upacara yang menghabiskan banyak biaya adalamatan dan
pernikahan. upacara ini biasanya dibarengkan dekggratanduwe gawe
atau ewoh. Sunataradalah dipotongnya kemaluan anak laki-laki sebagai
tanda dia sudah mulai menjaakil baligh

Pada ritual kematian, masyarakat Patebon tidak meyap ritual
telong dino, pitong dino, patang puluh dino, nyatusendakdan nyewu

Namun adakalanya setiap setahun sekali demi memgiioorang yang telah

4 Dun-dunanadalah ritual bayi yang sudah boleh menginjak taBidmsanya sebelum 7
bulan bayi belum boleh menginjak tanah karenarbedda acaralun-dunan Setelah acara ini
maka bayi boleh bermain ditanah.
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1> Pada ritual ini

meninggal, diadakan ritual tahunan yang dinamdieau
tidak ada yang begitu urgen, tetapi jika yanghdul adalah orang yang
dianggap tokoh, maka mereka akan mengadakmetarwalaupun dalam
bentuk yang sederhana dan mengadakhlilan di pusara tokoh tersebut.
Pada acar&haul ini masyarakat Patebon benar-benar sekedar meawcloak
tidak ada unsur kesyirikan. Maksudnya adalah tiddlRnya permintaan-
permintaan tertentu yang dwvasilatkan kepada tokoh yang sedang di
khaukan

Upacara hari-hari besar Islam biasanya dikaitkargde bulan tokoh-
tokoh Islam. bularmaulud (Rabiul Awal) dikaitkan dengan kelahiran Nabi
Muhammad SAW yang upacaranya diseBuiudan Bulan Rajab dikaitkan
denganisra’ mi'raj Nabi yang disebuRajabiyah Bulan ramadhan diadakan
acaramalemanyang diselenggarakan pada waktu malam ganjil dibpuasa
(malam 21, 23, 25, 27, 29) menandai turunnya méalailah al-Qodar

Upacara komunal lainnya adalah upacara yang tetkaigan kegiatan
perekonomian. Masyarakat pesisir mempunyai upagaadran yang
dilakukan pada tanggal 1 Muharram atasylira Masyarakat pesisir yang
masuk di kecamatan Patebon adalah Pidodo KuloondBidVetan, Wonosari
dan masyarakat terdekat yang senang menyaksikaa mgadran Maksud

ritual ini adalah menghilangkatolak balak yang akan menimpa mereka

selama satu tahun. Mereka melakukan acara ini gijpirpantainjomblong

'3 Khaul adalah ritual mengadaké#ahlilan dan bacaan lainnya yang dimaksudkan untuk
mengenang jasa orang tua atau tokoh pemuka agamyedjadakan setiap satu tahun sekali, tepat
pada waktu kematiannya
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dengan melarungesajenyang berupa kembang tujuh rupa, makanan dan
lainnya.

Banyak masyarakat yang senang menyaksikan awadran karena
setelah upacara selesai akan ada makan bersamadsag@n orang yang
hadir ditempat itu dan diperkenankan untuk mengkihu yang akan
berlayar.

Selain pada tanggal9yurq masyarakat pesisir mempunyai kebiasaan
setiap pertama kali akan menggunakan perahu yamg &@a acarauwatan
dengan mengadakatametan.Slametanini bermaksud agar selama perahu
itu dipakai akan mendapatkakeberkahandan setiap kali melaut akan
mendapatkan hasil yang banyaBlametanya bermacam-macam sesuai
dengan kekuatannya masing-masing yang penting tidak meninggalkan
adat kebiasaannya.

Pada acara pindahan rumah, masyarakat Patebon mnsépgan
acaraslametandengan membuaego golonderjumlah tujuh atau Sembilan.
Mereka membuatgolong tersebut suka dengan angka ganijil karena itu
dianggapsaratyang harus dipenuhi jika ingin rumahnya berjakamchr. Jika
sudah pernah mempunyai barang-barang rumah taraggadipakai selama
belum punya rumah, maka sebelum pindahan harugstdikan terlebih
dahulu. Misalnya kasur harus dijemur terlebih dahwhtuk menghilangkan
segala kotoran yang ada pada kasur tersebut, éedkasfisik atau non fisik.

Secara fisik berarti menghilangkan kotoran yang pada kasur sedangkan
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secara non fisik bermaksud menghilangkan semuaséban yang ada pada
keluarga tersebut sebelum pindah rumah Baru.

Para tetangga yang mengikuti acara pindahan rumabkarlya
membantu membawakan barang-barang yang akan diksasukedalam
rumah baru tersebut. Setelah semuanya masuk kedataat, mereka duduk
ditempat yang sudah disediakan oleh tuan rumahkuiktit doa bersama.
Setelah doa selesai makan yang telah disediakaygilddn kepada semua
tetangga yang ikuSego golongang berjumlah tujuh atau Sembilan tersebut
diberikan kepada orang yang dianggap penting lafauyang ada di daerah
itu dan turut serta dalam pindahan rumah tersebut.

Ini adalah contoh ritual yang dilakukan masyaraRatebon dalam
kehidupan sehari-hari. Hal ini mereka lakukan kareabuah kebiasan atau
tradisi yang sering dilakukan. Ketika acara iniakddilakukan maka akan

terasa ada sesuatu yang aneh atau kurang layatadimayarakat.

16 Kenyataannya tidak semua orang melakukan ritiiaghémya orang-orang yang masih
dekat dengan orang tua yang melakukan ritual ini.



